BAB Il
METODE PENELITIAN
Bagian-bagian dalam bab ini akan memaparkan mengenai prosedur dan proses
dari penelitian kualitatif yang akan dilakukan oleh peneliti. Terdiri dari desain
penelitian, partisipan, lokasi penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, hingga validasi data yang dilakukan oleh peneliti. Tujuan dari
pemaparan tersebut adalah untuk menjelaskan, mengolah, dan menganalisis informasi

yang akan disajikan.

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek ilmiah.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan dan mengolah data
dengan sifat deskriptif seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto,
rekaman video, dan lain sebagainya (Poewandari, 1998). Dengan menggunakan
penelitian kualitatif maka data yang didapatkan akan cenderung lebih lengkap,
mendalam, kredibel, dan beJakna sehingga tujuan penelitian akan tercapai
(Surachmand, 1990). Penelitian ini dikatakan kualitatif karena bertujuan untuk
mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar belakang alamiah, tanpa adanya
manipulasi di dalamnya. Hasil yang diharapkan pun berupa makna atau segi kualitas
dari fenomena yang diamati, bukan berdasarkan ukuran kuantitas. Penelitian kualitatif
juga digunakan untuk dapat memperoleh informasi yang mendalam tentang kehidupan
yang dialami oleh partisipan secara langsung dalam bentuk kata-kata (Moleong, 2007).
Untuk dapat menggali suatu isu agar dapat dipelajari penelitian kualitatif dapat menjadi

pendekatan yang sesuai (Creswell, 2013).

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode studi
kasus dimana peneliti akan menyelidiki secara cepat suatu peristiwa, program,
aktivitas, proses dari sekelompok individu (Creswell, 2012). Metode studi kasus juga
bertujuan untuk mengetahui secara mendalam persoalan yang dialami oleh
individu/kelompok guna memecahkan suatu persoalan, memperoleh informasi secara
menyeluruh dan lengkap mengenai subyek yang akan diteliti, serta mengungkapkan

fakta-fakta yang terjadi di lapangan guna memperoleh kebenaran ilmiah (Moleong,
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2010). Studi kasus juga digunakan karena peneliti bermaksud untuk menggali suatu
fenomena dalam suatu waktu dan kegiatan yang membutuhkan informasi secara

terperinci dan mendalam (Yin, u. Robert, 1989).

Pada penelitian ini peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin
dari para partisipan, yang kemudian informasi tersebut akan dibentuk kedalam
kategori-kategori atau tema-tema tertentu (Creswell, 2012). Tema tersebut kemudian
akan dikembangkan menjadi pola, teori, atau generalisasi untuk nantinya akan

dibandingkan dengan pengalaman pribadi atau dengan studi literatur yang telah ada.

3.2 Partisipan Subjek Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) ayah/ibu dari keluarga terdampak
Covid-19 yang memiliki anak usia dini yang sedang menempuh jenjang Pendidikan
Taman Kanak-kanak. Pemilihan partisipan dilakukan tanpa adanya unsur paksaan
namun atas ketersediaan partisipan untuk menjadi informan penelitian. Pemilihan
partisipan juga tidak dipilih secara acak, melainkan berpatok pada kebutuhan dan tujuan
dari penelitian.

Ketiga partisipan penelitian merupakan seorang ibu dari keluarga yang
memiliki anak usia dini dan berhasil beradaptasi dengan situasi baru pada kondisi
pandemic Covid-19. Dengan kategori partisipan penelitian tersebut diharapkan
informasi yang disajikan akan semakin banyak mengenai pandangan dan pengalaman
mereka beradaptasi dengan situasi baru akibat dari pandemic Covid-19. Demi menjaga
kerahasiaan identitas, nama ketiga partisipan disamarkan.

3.2.1 Gambaran Umum Keluarga Subjek I (H)

Keluarga subjek H terdiri atas lima anggota keluarga yaitu, ayah, ibu, dan ketiga
anaknya. Ketika awal masa pandemi anak pertama baru berusia empat tahun, anak
kedua berusia 2 tahun, dan anak ketiga baru saja berusia satu bulan. Subjek I (H) adalah
ibu dari keluarga tersebut yang saat itu baru saja memutuskan untuk resign dari
pekerjaannya setelah melahirkan anak ketiga. Suami H adalah seorang notaris yang
terdampak pandemi sehingga sempat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga.

H mengaku cukup kesulitan untuk beradaptasi pada masa awal pandemi.
Disamping baru saja melahirkan anak ketiga yang membutuhkan atensi penuh dari sang
ibu, H juga dihadapkan pada kedua anak balitanya yang bersekolah di jenjang PAUD
yang masih sangat membutuhkan pendampingan saat kegiatan sekolah dirumahkan

sebagai salah satu akibat dari pandemi. Disamping perlu beradaptasi dengan kehadiran
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anak ketiga dan situasi pembelajaran yang baru, H dan suami sempat mengeluhkan
kondisi pandemi akibat dari berkurangnya pendapatan keluarga. Hal tersebut
menyebabkan H tidak dapat mengandalkan suami dalam mendidik anak-anak karena
suami fokus untuk memenuhi nafkah keluarga. Namun disamping itu H dan suami
sangat mensyukuri peran dari keluarga besar masing-masing yang dengan sukarela mau
bergantian untuk membantu menjaga anak-anaknya ketika diperlukan.

3.2.2 Gambaran Umum Keluarga Subjek 11 (1)

Keluarga subjek 11 (1) merupakan keluarga kecil yang terdiri dari Ibu, Ayah, dan
anaknya yang baru berusia tiga tahun. Dikeluarga ini, Ibu dan Ayah merupakan
pasangan yang cukup sibuk dimana sang ayah bekerja diluar kota yang pulang sekitar
satu atau dua minggu sekali dan 1bu yang bekerja di kantor dari pukul 7.30 pagi hingga
pukul 16 sore, tidak jarang pula harus dinas ke luar kota sehingga selama orang tua
bekerja anak terbiasa berada di daycare dari pagi sampai sore sejak berusia tiga bulan.

Saat masa awal pandemi dan mulai diberlakukannya WFH dan PPKM, keluarga
I mengakui bahwa mereka merasa senang karena jadi memiliki waktu yang banyak
untuk bersama-sama di rumah mengingat sebelum adanya pandemi waktu paling lama
yang mereka habiskan bersama-sama di rumah tidak pernah lebih dari dua minggu saja.
Namun di samping itu, keluarga juga mengalami proses adaptasi dimana ditengah
kesibukan masing-masing dengan pekerjaannya, mereka harus tetap mendampingi anak
dengan tugas sekolah. Ditambah lagi pada tahun kedua pandemi I harus kehilangan
sang ayah karena covid yang menyebabkan | merasa cukup kewalahan dalam
menjalankan perannya dalam keluarga sebagai ibu untuk anaknya, istri untuk suaminya,
dan anak bagi orangtuanya.

3.2.3 Gambaran Umum Keluarga Subjek 111 (J)

Keluarga subjek terakhir yaitu subjek ke I11 (J) merupakan keluarga yang terdiri
dari empat anggota keluarga yaitu Ayah, Ibu, dan kedua anak perempuannya. Saat
diumumkannya kebijakan WFH dan BDR anak pertama baru beranjak ke kelas 2 SD
dan anak kedua berusia TK A. Ayah bekerja sebagai dosen sedangkan Ibu sebagai ibu
rumah tangga yang kemudian memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang S2 di masa pertengahan pandemi.

J bercerita bahwa masa awal pandemi merupakan masa yang cukup hectic dan
sempat membuatnya stress dan panik karena ia harus menjadi guru bagi dua anak

sekaligus dengan tingkatan, tugas, dan karakter anak yang sangat berbeda. Hal
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tersebut membuat tidak jarang J seringkali tersulut emosinya. Pada awal pandemi juga
suami belum bisa banyak membantu karena sedang beradaptasi juga dengan situasi
WFH. Namun seiring dengan berjalannya waktu, J dan keluarga mampu beradaptasi
dengan kondisi tersebut dan mulai dapat membagi tugas dan peran dalam pekerjaan

dan urusan rumah tangga.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk
memperoleh data sebagai usaha dalam memecahkan masalah penelitian. Dalam
penelitian ini teknik penelitian yang akan digunakan adalah wawancara dan

dokumentasi.

3.3.1 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sangat penting karena
dengan wawancara peneliti dapat mendapatkan jawaban secara langsung mengenai
permasalahan yang diangkat dalam penelitian dna untuk mendapatkan informasi
mengenai sudut pandang yang berbeda dari para partisipan penelitian. Peneliti
mengembangkan kisi-kisi pedoman wawancara berdasarkan teori komponen kunci
ketahanan keluarga yang dikemukakan oleh Walsh (2006). Wawancara dilakukan pada
Ayah/Ibu dari keluarga terdampak Covid-19 yang memiliki anak usia dini. Untuk
menghasilkan wawancara yang teratur, terfokus dan komprehensif peneliti
menggunakan pertanyaan wawancara yang terbuka dan semi terstruktur (Hoepfl, 1997).
Dalam proses wawancara pertanyaan sudah disiapkan terlebih dahulu, namun
pertanyaan tersebut tidak akan mengikat jalannya wawancara. Beberapa pertanyaan
yang akan diajukan terkait dengan sistem keyakinan, hubungan keluarga, dan pola
komunikasi yang terjalin antara anggota keluarga selama masa pandemi covid-19.
Selama wawancara dilakukan peneliti menggunakan perekam suara untuk
memudahkan dalam membuat laporan wawancara.

Proses wawancara akan dilakukan secara natural oleh peneliti kepada partisipan
agar partisipan dapat memberikan informasi yang mendalam dan lebih luas. Hasil
wawancara yang tertangkap dalam rekaman akan diubah kedalam teks atau catatan

tertulis.
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Tabel 3.1 Pedoman Wawancara

No | Dimensi Sub Indikator Pertanyaan
Dimensi
1. Sistem . Apakah dampak dari pandemi yang
Keyakin terasa pada keluarga anda ?
Keluarga
an terutama yang berhubungan dengan
memandan
. pengasuhan anak
g kondisi .
Kriti . Apa reaksi dan cara pandang
s keluarga dalam memandang situasi
sebagai .
ant dan dampak pandemi tersebut?
En angan | 5 Apakah dampak tersebut dihadapi
Member | DErsama bersama-sama atau difokuskan
I makna tanggung jawabnya pada salah satu
pada anggota keluarga?
kesulita
n Memaknai | 4. Apakah anda dan keluarga
kondisi menyadari bahwa dampak yang
krisis terjadi akibat pandemi tersebut
sebagai merupakan hal yang noJal?
sesuatu . Apakah anda dan keluarga yakin
hal yang bahwa dampak pandemi tersebut
noJal, dapat dikendalikan oleh anggota
dipahami, keluarga?
dan
dikendalik
an
Bagaimana pemahaman anda dan
Penilaian keluarga tentang covid-19 ?
o . Apakah proses adaptasi pada masa
subjektif . .
kel pandemi berpengaruh pada aktivitas
eluarga pengasuhan dan dinamika keluarga?
mengenai
Krisis yang
dapat
mempenga
ruhi
proses
adaptasi
Melihat . Apakah anda dan keluarga dapat
situasi memandang situasi pandemi dari
Krisis aspek positif? Ataukah terdapat pula
hanya dari pandangan dari aspek negatif?
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aspek 9. Alasan dari pandangan tersebut?
positif
2. Pandang I\_/Ie_mili_ki 10. Bagaimana usaha dan upaya _anda
an inisiatif dan keluarga ur_lt_uk mencapai
. dan usaha pandangan positif tersebut?
Positif I i
yang gigih | 11. Bagaimana upaya anda dan keluarga
dalam untuk menjaga agar kondisi
menghada pandemi tidak mempengaruhi
pi situasi dinamika keluarga
krisis
Menguasai | 12. Kondisi pandemic mungkin dapat
situasi membuat anda, keluarga terutama
yang dapat anak terbatas melakukan kegiatan
dikendalik yang biasa ia lakukan. Bagaimana
an dan cara anda
menerima mengatasinya/mengendalikan hal
dengan tersebut ?
lapang | 13. Bagaimana cara anggota keluarga
dada yang lain mengatasinya ?
situasi
yang tidak
dapat
dikendalik
an
Menguatk | 14. Bagaimana pedoman anda dan
an diri dari keluarga dalam menghadapi
situasi masalah?
yang 15. Bagaimana cara anda dan keluarga
dirasa sulit menguatkan diri saat berada dalam
untuk situasi sulit?
dirubah
3. Transen Menilai | 16. Bagaimana hubungan anda dan
den dan | kehidupan keluarga dengan lingkungan sekitar
Spiritual dan selama menghadapi masa pandemi
isme hubungan (tetangga, rekan kerja, dll)
dengan | 17. Apakah hubungan anda dan
orang keluarga dengan lingkungan sekitar
sebagai membantu saat anda mengalami
sesuatu kesulitan?
yang
berharga
dan
penting
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Memiliki

18.

Adakah hikmah yang anda dan

rasa keluarga dapatkan dari kondisi
nyaman pandemi ini?
dan
mendapatk
an hikmah
dibalik
kesulitan
2. Pola Mengatur | 19. Apakah anda dan keluarga merasa
Organisa ulang dan kesulitan dalam mengatur
si atau beradaptas beradaptasi dengan situasi yang
Hubunga i dengan berubah akibat pandemi?
n situasi 20. Apakah terdapat
Keluarga yang penyesuaian/pengaturan ulang
berubah peran-peran anggota keluarga pada
masa pandemi ini? Bagaimana
bentuk penyesuaian tersebut?
Fleksibil ™ Tean™ [ 21 Apakah anda dan keluarga tetap
ltas atau | ejaksana dapat melaksanakan kegiatan rutin
kemamp kan yang seringkali dilakukan sebelum
uan kegiatan masa pandemi?
be_radapt dan 22. Jika ada perubahan, apa saja contoh
asl kebiasaan perubahan tersebut dan bagaimana
rutin yang cara anda dan keluarga dalam
seringkali mengatasinya?
dilakukan
sebelum
masa
Krisis
Kerjasama | 23. Sebelum pandemi ini siapakah yang
dalam bertugas dalam pengasuhan anak?
pengasuha (dominan)

n 24. Adakah perubahan dalam peran
pengasuhan selama masa pandemi
ini?

Saling 25. Bagaimana cara keluarga anda dan
dukung, keluarga saling mendukung saat
kolaborasi menghadapi kesulitan?
, dan 26. Bagaimana pembagian tugas dalam
komitmen keluarga saat terjadi kesulitan akibat
dalam pandemi?
menghada
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2. Keterhu pi Krisis
bungan bersama

Saling 27. Bagaimana respon anda dan

mengharg keluarga dalam menghadapi
ai perbedaan yang ada dalam
perbedaan keluarga?
jarak dan | 28. Bagaimana sikap anda terhadap
Batasan kebutuhan setiap anggota keluarga?
dari
masing-
masing
anggota
keluarga

3. Pemenu | Meminta | 29. Apakah anda dan keluarga sempat

han bantuan menghadapi kesulitan sehingga
kebutuh dari membutuhkan bantuan dari keluarga
an sosial | keluarga besar/teman/tetangga?
dan besar, 30. Bagaimana respon keluarga
ekonomi | teman, besar/teman/tetangga saat anda

tetangga/k meminta bantuan mereka?

omunitas

saat
mengalam
i kesulitan

Kestabilan | 31. Bagaimana kondisi pandemi ini

emosi berpengaruh pada keseimbangan
dapat antara pekerjaan dan urusan rumah
menjaga tangga anda?
keseimban
gan antara
pekerjaan
dan rumah
tangga
3. Proses Menyamp | 32. Bagaimana cara anda
Komunik aikan mengkomunikasikan kondisi
asi informasi pandemi yang sedang terjadi pada
1. Kejelasa | dengan keluarga? Terutama pada anak
n jelas

Mengklari | 33. Bagaimana cara anda untuk

fikasi menghindari ambiguitas dari
informasi informasi yang beredar seputar
untuk pandemi?
menghind
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ari
ambiguitas
Mengungk | 34. Ketika merasa kesulitan dalam
apkan menghadapi situasi pandemi
emosi terutama yang berhubungan dengan
2. Ungkap yang pengasuhan anak, apakah anda
an dirasakan dapat mengungkapkan hal perasaan
emosi tersebut kepada anggota keluarga?
35. Bagaimana cara anda
mengungkapkan perasaan tersebut
pada anggota keluarga ? atau
sebaliknya
36. Bagaimana perasaan setelah
mengungkapkan perasaan tersebut ?
Kebutuhan | 37. Bagaimana cara anda dan keluarga
akan dapat tetap membangun interaksi
interaksi positif meskipun ada disaat
positif menghadapi situasi yang sulit ?
untuk
membang
un
perasaan
positif
dalam
situasi
sulit
Mencari | 38. Bagaimana anda dan keluarga
tahu mencari tahu penyebab
penyebab permasalahan yang muncul sebagai
masalah dampak dari pandemi?
yang sulit
terjadi
3. Pemeca | bersama-
han Sama
masalah Saling 39. Bagaimana proses pengambilan
secara berbagi keputusan saat berada dalam situasi
k_olabora dalam sulit dampak pandemi pada keluarga
uf mengambi anda ?
I 40. Bagaimana cara anda dan keluarga
keputusan dalam mengelola konflik ? terutama
yang berhubungan dengan anak
selama pandemi
41. Bagaimana respon anda atau
anggota keluarga saat menghadapi
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perbedaan pendapat dari anggota
keluarga yang lain saat berdiskusi ?

3.3.2 Observasi

Selain dengan wawancara, peneliti juga akan melakukan observasi sebagai
bagian dari teknik pengumpulan data yang akan dilakukan. Teknik observasi dilakukan
untuk mengetahui pola dan perilaku partisipan selama jalannya proses wawancara
(Creswell, 2013). Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data
yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan,
interaksi antar manusia saat proses wawancara berlangsung. Data yang diperoleh dari
hasil observasi diharapkan dapat melengkapi data hasil wawancara sehingga analisa
data menjadi lebih valid.
3.3.3 Dokumentasi

Selain menggunakan teknik wawancara dan observasi, peneliti juga akan
menggunakan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi ini menggunakan handphone untuk merekam pembicaraan

saat wawancara dengan partisipan dan memotret jika diperlukan.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang akan menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti itu sendiri (human instrument). Peneliti memiliki kedudukan sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data dan pada proses akhir
sebagai pelapor hasil penelitiannya (Moleong, 2012). Selain itu Suharsini (1993)
menjelaskan jika instrument merupakan alat bantu yang dapat digunakan ketika peneliti
menggunakan suatu metode penelitian sehingga dalam penelitian selain human
instrument, penelitian ini juga disertai dengan alat bantu seperti pedoman wawancara,

alat perekam, laptop, handphone, dan alat tulis.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses dimana data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi disusun dan diklasifikasikan dalam kategori, dijabarkan dan dipilih mana
yang merupakan data penting dan akan digunakan untuk membuat kesimpulan sehingga
dapat dipahami oleh peneliti dan pembaca (Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah thematic analysis
atau analisis tematik. Teknis analisis tematik digunakan karena menurut Boyatzis
(1998) analisis tematik adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi, menganalisa,
dan melaporkan pola-pola tema yang terdapat pada data, dan lebih jauh lagi analisis
tematik dapat menginterpretasikan berbagai aspek dari metode penelitian. Analisis
tematik digunakan untuk mencari tema-tema penting yang muncul untuk menjadi
gambaran dari sebuah fenomena.

Analisis dalam penelitian ini mengacu pada pertanyaan penelitian terkait sistem
keyakinan, hubungan keluarga, dan pola komunikasi yang terjalin antara anggota
keluarga selama masa pandemi covid-19. Langkah analisis pada penelitian ini adalah
dengan cara mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan secara terus-menerus,
baik ketika proses pengumpulan data maupun saat data telah selesai dihimpun. Setelah
data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, data-data tersebut
diorganisasikan sebelum masuk ke dalam proses analisis. Pengorganisasian tersebut
dilakukan dengan cara memberikan kode-kode pada data hasil penelitian atau yang
biasa disebut dengan coding.

Coding merupakan Langkah penting sebelum analisis data dimulai. Langkah ini
dilakukan untuk mengorganisasi dan mensistemasi data secara lengkap dan detail
dengan tujuan untuk dapat memunculkan gambaran mengenai data yang sedang diteliti
(Poerwandari, 2005). Setelah melakukan coding, proses analisis tematik dilakukan.
Data yang saling relevan hasil dari pengkodean akan dikumpulkan dalam satu
kelompok tema potensial, kemudian ditinjau kembali untuk mendapatkan hubungan-
hubungan yang menjadi dasar untuk menyusun peta analisis. Peta analisis kemudian
dianalisis lebih lanjut untuk memperbaiki kekhasan dari setiap tema dan gambaran utuh
dari hasil analisis sehingga dapat menghasilkan definisi yang kelas dari setiap tema.
Terakhir, setiap tema tersebut dianalisis kembali hubungannya untuk menghasilkan
esensi yang kemudian dijadikan sebagai hasil penelitian.
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Pada proses pengkodean yang dilakukan, peneliti melakukannya secara tiga

tahap sesuai dengan perspektif dari Charmaz, et al (2000) yang dijabarkan kedalam tiga

tahap sebagai berikut;
1) Open Coding (Pengkodean Terbuka)

Proses ini merupakan proses awal dari pemeriksaan data yang dilakukan peneliti.

Pada proses ini peneliti terlebih dahulu memfilter data dengan cara memberikan

highlight pada data pernyataan dari partisipan penelitian yang telah di-verbatim. Proses

tersebut dilakukan untuk mempermudah proses pengkodean.

Tabel 3.2 Open Coding

Inisial

Transkrip

Open
Coding

Teh jadi dari wawancara sebelumnya kan kita di pandemi ini
mengalami berbagai problematika lah ya masa kritis dan lain
sebagainya akibat pandemic. Lalu ada gak sih the kegiatan
keluarga baik itu teteh dengan suami atau teteh dengan anak
ataupun tidak dengan anak yang biasanya rutin dilakukan
selama masa pandemic tapi masih bisa dilakukan ketika masa
pandemic. Kan ada tuh beberapa kegiatan yang terdampak
pandemic ya PPKM ada gak sih kegiatan rutin yang masih
bisa dilakukan dan kira-kira menurut teteh apa sih alasannya
sehingga kegiatan tersebut masih bisa dilakukan? Dan selain
itu yang masih bisa dilakukan apa saja kegiatan rutin yang
terdampak pandemic sehingga kegiatan tersebut tidak bisa
dilaksanakan lagi?

Oh... sebenarnya kalau kegiatan sih lebih ke olahraga bareng
anak-anak ya karena itu kan anak-anakku tuh kan super aktif,
mereka jadi emang kegiatan itu selama pandemic masih kita
lakuin tapi memang istilahnya apa ya tempatnya hanya
memang di komplek kan....dan untuk berenang juga kaya
yaudah lah di tempat seadanya dulu, di rumah pake balon
karet eh pake ban... pake ban lagi pake kolam karet gitu tapi
emang lumayan agak gede sih kolamnya cuman y aitu isinya
pake air hujan dibersihin dulu... kaya gitu-gitu sih itu masih
jadi kalo sama anak-anak ya. Kalau sama suami sih gaada
yang khusus karena kan emang apa ya kebetulan beliau kan
sibuk kerja, memang ga ada... ga ada... kegiatan-kegiatan
yang khusus sih kalau sama suami kalau sama anak olahraga
meskipun pandemic itu olahraga mau sepedahan, kita jalan
kaki, lari-lari kecil atau kita main bola itu masih dilakuin sih

Masih
melakukan
kegiatan
olahraga
rutin  yang
biasa
dilakukan
sebelum
masa
pandemi
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selama pandemic. Nah kalau yang apa namanya yang selama
pandemic itu ga bisa dilakuin lagi itu ya itu kaya jalan ke apa
istilahnya jalan ke fasilitas umum tuh... kaya kita ke kolam
renang, terus kita ke tempat bermain anak itu kan biasanya
aku rutin tiap weekend bawa mereka, tapi karena terkendala
pandemi ya istilahnya hal-hal yang berhubungan dengan
fasilitas umum mau ga mau ya di stop kaya kita gak main lagi
ke tempat permainan wahana bermain anak, yang di entah itu
di taman, entah itu di mall gitu kan karena pada saat itu
banyak apa istilahnya banyak parnonya juga kan pada saat itu
orang-orang. Terus kita ke fasilitas umum tempat berenang
ditutup, lapangan lari ditutup, itu aja sih kayaknya kalau
kegiatan rutin yang memang masih dilakukan selama
pandemic terkena dampaknya sih itu aja kita cuman pindah
tempat doang yang biasa di fasilitas umum sekarang hanya di
sekitar komplek tapi yang terkendala pandemic yang gabisa
dilakukan sama sekali yang biasa kita lakukan di fasilitas
umum

Mencari
tempat
yang lebih
aman agar
tetap dapat
melakukan
aktivitas
rutin
bersama
anak

lain

Hm.. berarti emang gimana pun kondisinya sebagai ibu teteh
tetep ya teh memaksimalkan memfasilitasi anak untuk
berkegiatan. Nah kalau gitu sebelum pandemic nih di
pengasuhan teteh ke anak itu dikeluarga siapa yang lebih
dominan apakah ibunya lebih dominan ngasuh atau ayahnya?
Dan apakah ketika masa pandemic ini ada perubahan dominan
pengasuhan misalnya bisa jadi karena tetehnya sibuk jadi ke
neneknya kah dominannya atau tetap ada ditangan ibu atau
justru ayahnya malah yang lebih dominan?

Sebenernya kalau dari pengasuhan sih gaada.... Ini ya gaada
bedanya karena dari sebelum pandemi ya anak-anak masih
sama aku, selama pandemi juga sama aku lebih dominan aku
sih. Jadi kalaupun ada campur tangan lain kaya bapaknya atau
neneknya itu gak terlalu banyak dan gak signifikan kaya
cuman kalau misalkan kalau aku ada kegiatan keluar entah itu
ke tempat ngajar atau apa paling selama itu aja aku ngajar.
Dan itu kan ngajar paling lama pun sampai jam 1 atau jam 2
siang sisanya udah sama aku, dan itupun biasanya sama
neneknya sama neneknya tuh mereka cuman diliatin gitu apa
mandinya gitu kan anak-anak kan udah mulai belajar mandi
sendiri kecuali yang baby full sama aku selama pandemic.
Gitu aja sih.. itupun bapaknya juga sama gak terlalu signifikan
itupun selama pandemi karena dia pulang cepet jadi ada
waktu sih buat main, kadang mandiin, kadang kasih makan,

Pengasuhan
lebih
dominan
dilakukan
oleh ibu,
namun
selama
pandemic
ayah
meluangkan
waktu
bermain
karena
pulang kerja
lebih cepat
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tapi gak apa ya... gak rutin juga sih kadang-kadang aja dan
yang jelas dominannya gak berubah sih masih tetep sama aku

2) Axial Coding (Pengkodean aksial)

Pengkodean aksial merupakan tahap dimana peneliti melakukan pengecekan antara

kode yang sudah didapatkan dari pengkodean terbuka sebelumnya yang dikaitkan

dengan kategori dan sub kategori yang berasal dari teori dasar penelitian.

3) Selective Coding (Pengkodean selektif)

Pada tahap ini peneliti menyaring kembali data yang telah dihasilkan dari dua proses

pengkodean sebelumnya. Peneliti juga menyederhanakan dan menggabungkan kategori

yang serupa sehingga membentuk tema khusus (A. Strauss & Corbin, 1990).

Tabel 3.3 Open Coding, Axial Coding dan Selective Coding

No

Open Coding

Axial Coding

Selective Coding

Merasa wajar dan manusiawi
dengan apa yang terjadi

Memiliki  keyakinan bahwa
banyak keluarga lain yang
memiliki masalah yang sama

Yakin covid akan berakhir
ketika jumlah kasus melandai

Menyadari bahwa kesulitan
yang dihadapi merupakan hal
normal yang dialami banyak
keluarga

Yakin bahwa pandemi ini akan
berakhir

Memberi makna pada
kesulitan

Memiliki pandangan positif
dibalik banyaknya dampak
negatif

Tetap  berusaha  memiliki
pikiran positif di tengah konflik
dengan suami

Pandangan positif

Respon dan asumsi
masa sulit
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8 Merasa semakin dekat dengan
keluarga di masa pandemi

9 Merasa lebih dekat dan
menikmati waktu bersama anak

10 | Merasa senang di awal masa
covid karena memiliki waktu
banyak dengan anak dan suami

11 | Mendapat blessing dari covid
karena bisa  bersama-sama
suami satu bulan full

12 Berat badan anak terkontrol
selama masa pandemic

13 | Merasa semakin dekat dengan
keluarga di masa pandemi

14 | Mendapatkan hikmah  dari
pandemi karena bisa lebih
banyak waktu dengan keluarga

15 | Anak dan suami jadi lebih
sering membantu pekerjaan
rumah sejak pandemi

16 Lebih kuat setelah melewati
kesulitan akibat covid

17 | Mendapatkan kekuatan dari | Menguatkan diri
Allah

18 | Di awal pandemic instrumen | Mengatur ulang | Fleksibilitas/kema
belajar anak masih seadanya rutinitas yang berubah | mpuan beradaptasi

19 Penambahan waktu screen time
untuk anak

20 | Memiliki pola hidup baru di
masa pandemi

21 Mencari kegiatan baru yang
bisa mengatasi kejenuhan anak

22 | Mencari inovasi kegiatan agar
anak tidak bosan

23 | Tidak merasa kesulitan
beradaptasi  karena  sudah
dianggap menjadi kebiasaan
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24 | Semenjak  pandemic  anak
diberikan hp karena ibu sibuk
meeting

25 | Menyewa beberapa mainan
yang bisa menyalurkan
kebutuhan gerak anak

26 Bermain di teras rumah dan
lapangan sepi untuk mengatasi
kebosanan anak di rumah

27 | Tugas anak tidak begitu
menyita waktu dan bisa
dilakukan di sela-sela pekerjaan
ibu sehingga ibu tidak merasa
kesulitan dalam beradaptasi
dengan situasi baru

28 | Mencoba mengendalikan
situasi dibalik kondisi tertekan

29 | Suami membantu mengurus | Kerjasama pengasuhan
anak ketika sudah pulang
bekerja

30 | Terdapat keterlibatan ayah
dalam pengasuhan meskipun
tidak dominan

31 | Membagi peran dalam
pengasuhan ditengah kesibukan
masing-masing

32 | Ibu terlibat di pendidikan
formal anak, ayah lebih banyak
mengajak  bermain  tidak
terstruktur

33 | Semenjak  pandemi  peran
pengasuhan ayah dan ibu
terbagi menjadi 50%-50%

34 | Berkomitmen untuk saling
bekerjasama meluangkan
waktu untuk anak

35 | Berbagi tugas pengasuhan
sesuai kesediaan waktu
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36 | Pandemi membuat lebih banyak

pembagian tugas dalam
pengasuhan

3.6 Prosedur Penelitian

Dengan menggunakan desain penelitian, teknik pengumpulan dan teknik
analisis data diatas, berikut ini merupakan gambaran prosedur penelitian yang akan
peneliti lakukan.

Tahap pertama peneliti akan melakukan tahap pra lapangan, dimana peneliti
melakukan studi literatur untuk mendalami pokok permasalahan yang akan diteliti.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui subjek
penelitian. Jika subjek dan kondisi sudah sesuai, peneliti menyusun instrumen agar
penelitian terstruktur sesuai dengan tujuan awal penelitian.

Tahap selanjutnya adalah proses penelitian. Penelitian dilakukan melalui proses
wawancara kepada ibu/ayah dari keluarga terdampak covid yang memiliki anak usia
dini. Proses wawancara akan dilengkapi dengan perlengkapan wawancara, observasi
dan dokumen yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Dengan kondisi Covid-19
yang sedang berlangsung, proses wawancara dapat dilakukan dengan pertemuan
langsung ataupun melalui video-call, disesuaikan dengan kesepakatan dan ketersediaan
dari partisipan.

Setelah data lapangan diperoleh dengan lengkap, peneliti mengelompokan data
agar sesuai dengan yang dibutuhkan. Peneliti menganalisis data secara kualitatif sesuai
dengan metode yang digunakan untuk selanjutnya ditulis kedalam draft tesis.

3.7 Kode Etik Penelitian

Peneliti menerapkan etika penelitian selama proses pengambilan data dan
setelahnya pada partisipan. Peneliti mementingkan kenyamanan partisipan sebagai
subjek penelitian untuk memberikan informasi tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun. Peneliti juga mengamati ekspresi dan nada partisipan selama proses
wawancara untuk memastikan partisipan nyaman dan bersedia terlibat didalam
penelitian. Selain itu peneliti juga memastikan untuk menjaga privacy partisipan

dengan tidak menampilkan foto dan identitas asli dari partisipan
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